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ABSTRAK

PENGARUH LAMA FUMIGASI DAN DOSIS FUMIGAN PRASIMPAN
PADA VIABILITAS BENIH SORGUM (Sorghum bicolor [L.] Moench)
PASCASIMPAN SEMBILAN BULAN

Oleh

ERVIANA HARMAN

Fumigasi prasimpan pada benih dapat menekan hama gudang, tetapi efeknya
terhadap viabilitas benih sorgum perlu diketahui. Tujuan dari penelitian ini yaitu
mengetahui pengaruh lama fumigasi dan dosis fumigan pada viabilitas benih
sorgum setelah disimpan selama sembilan bulan dalam wadah plastik yang kedap
udara pada suhu 20-26°C dengan kelembaban +70%. Penelitian ini dilaksanakan di
Laboratorium Benih dan Pemuliaan Tanaman, Fakultas Pertanian Universitas
Lampung yang berlangsung dari bulan Juli 2016 sampai dengan April 2017.
Percobaan ini menggunakan perlakuan faktorial (3x3) yang disusun dalam
rancangan kelompok teracak lengkap sebanyak 3 blok sebagai ulangan. Faktor
pertama adalah lama fumigasi yang terdiri atas 3 taraf, yaitu terdiri dari f; = 1hari,
f, = 2 hari dan f; = 3 hari dan faktor kedua berupa dosis fumigan dengan 3 taraf,

terdiri dari d; =0 mg/L, d, = 3 mg/L dan d3 = 6 mg/L. Hasil penelitian



Erviana Harman

menunjukkan bahwa (1) Lama fumigasi 3 hari menurunkan viabilitas benih
sorgum setelah disimpan 9 bulan yang ditunjukkan pada variabel pengamatan
kecepatan perkecambahan, kecambah normal total, benih mati, kecambah normal
kuat, panjang tajuk kecambah normal, kadar air, dan daya hantar listrik. (2) Dosis
fumigan, 0 mg/L, 3 mg/L, dan 6 mg/L tidak berpengaruh pada viabilitas benih
sorgum. Hal ini ditunjukkan dengan tidak adanya perbedaan pada semua variabel
pengamatan. (3) Kombinasi antara lama fumigasi dan dosis fumigan tidak
menyebabkan perbedaan pada viabilitas benih sorgum pada semua variabel

pengamatan.

Kata kunci: Benih sorgum, lama fumigasi, dosis fumigan, viabilitas benih.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Saat ini di Indonesia dihadapkan pada masalah pangan dan energi. Masalah
pangan yang dihadapi yaitu kurangnya ketersediaan beras, sehingga perlunya
impor dari negara lain. Beras di Indonesia sudah menjadi makanan pokok yaitu
sebagai sumber karbohidrat. Seiring dengan meningkatnya jumlah penduduk,
permintaan beras terus meningkat, akan tetapi hal ini tidak didukung peningkatan
produksi beras nasional. Sekitar 95% produksi pangan nasional dipenuhi oleh
padi sawah (Suwarno, 2004) yang telah mengalami penurunan level. Selain itu

diperparah dengan penyusutan luasan penanaman akibat alih fungsi lahan.

Salah satu upaya untuk mengurangi masalah kebutuhan pangan tersebut adalah
diversifikasi pangan. Diversifikasi pangan dilakukan untuk mencari alternatif
pangan selain beras. Pengganti beras sebagai bahan karbohidrat salah satunya
adalah sorgum. Kandungan nutrisi dalam sorgum cukup tinggi seperti halnya
beras, jagung, ataupun gandum. Biji sorgum mengandung 83% karbohidrat, 11%
protein, 3,3% lemak, 332 kalori, dan nutrisi penting lainnya seperti kalsium,
fosfor, zat besi, vitamin B1, dan air dalam setiap 100 butirnya (Rukmana dan

Oesman, 2005).



Tanaman ini telah lama dibudidayakan namun masih dalam areal yang terbatas.
Sorgum (Sorghum bicolor [L.] Moench) peringkat kelima antara sereal di
produksi dan areal tanam di seluruh dunia (FAOSTAT, 2008). Di Indonesia
sorgum dikenal sebagai palawija dengan sebutan cantel, jagung cantel, dan
gandrung. Sorgum merupakan bahan pangan yang juga mengandung karbohidrat
seperti beras, terigu dan jagung (Irwan dkk., 2004). Sorgum adalah salah satu
bahan pangan yang potensial untuk substitusi terigu dan beras karena masih satu
famili dengan gandum dan padi, hanya berbeda subfamili, sehingga karakteristik
tepungnya relatif lebih baik dibanding tepung umbi-umbian. Oleh karena itu
sorgum bisa dijadikan sebagai pengganti karbohidrat alternatif (Ruchjaniningsih,

2008).

Data yang dirilis oleh Direktorat Budidaya Serealia (2013), menunjukkan bahwa
produksi sorgum mencapai 7.695 ton dengan luas lahan yang digunakan untuk
pertanaman sorgum adalah 7.695 ha. Peningkatan produksi sorgum di dalam
negeri perlu mendapat perhatian khusus karena Indonesia sangat potensial bagi

pengembangan sorgum. Penggunaan sorgum sebagai alternatif pangan pengganti
beras sangat memungkinkan untuk dilakukan. Biji sorgum dapat digunakan
sebagai bahan pangan serta bahan baku industri pakan dan pangan seperti industri
gula, Monosodium glutamat (MSG), asam amino, dan industri minuman, dengan
kata lain, sorgum merupakan komoditas penting untuk diversifikasi pangan dan

industri (Sirrapa, 2003).

Menurut Sumarno dan Zuraida (2004) apabila ingin mengembangkan tanaman
sorgum maka semakin banyak koleksi plasma nutfah yang dimiliki semakin besar

peluang untuk mendapatkan sumber gen unggul yang akan dirakit menjadi



varietas unggul. Dalam memperbanyak tanaman sorgum tersebut dibutuhkan
benih-benih yang bermutu, sehingga menghasilkan tanaman yang berproduksi
maksimal. Mutu genetik yaitu penampilan benih murni dari spesies atau varietas
tertentu yang menunjukan identitas genetik dari tanaman induknya. Mutu
fisiologis yaitu kemampuan daya hidup atau viabiitas benih yang mencakup daya
kecambah dan kekuatan tumbuh benih. Mutu fisik adalah penampilan benih
secara prima bila dilihat secara fisik, antara lain dari ukuran yang homogen, bersih

dari campuran benih lain (Sutopo, 2004).

Penyimpanan benih merupakan salah satu aspek penanganan pascapanen untuk
menghasilkan produk yang lebih bersaing. Tujuan utama penyimpanan benih
untuk mempertahankan viabilitas benih selama periode simpan yang lama sebagai
bahan tanam dari satu musim ke musim selanjutnya (Koes dan Arief, 2014).
Benih yang terlalu lama disimpan dapat menyebabkan kemunduran benih.
Kemunduran benih merupakan proses penurunan mutu benih secara bertahap dan

kumulatif serta tidak dapat balik.

Dalam menjaga stabilitas benih, benih yang telah dipanen disimpan sebelum
ditanam kembali, untuk mendapatkan benih yang bermutu baik viabilitasnya
maupun mutu fisiknya maka benih yang akan disimpan dapat dilakukan

perlakuan, salah satu perlakuannya yaitu fumigasi.

Fumigasi adalah tindakan perlakuan terhadap media pembawa dengan
menggunakan fumigan di dalam ruang yang kedap udara dan pada suhu serta
tekanan tertentu (Sutopo, 2004). Fumigasi sebagai perlakuan karantina tumbuhan

bertujuan untuk membebaskan media pembawa dari organisme pengganggu
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tumbuhan. Sesuai dengan maksud dan tujuan penyelenggaraan kegiatan karantina
tumbuhan yaitu mencegah masuk dan tersebarnya organisme pengganggu
tumbuhan maka fumigasi sebagai perlakuan karantina harus dapat membunuh
hama keseluruhan (Departemen Pertanian, 2007). Penggunaan alumunium fosfida
banyak digunakan di pasaran karena harga yang murah, efektif dalam mengurangi
serangan hama, efek residu yang dihasilkan rendah, dan tidak merusak viabilitas

benih (Moghadamnia, 2012).

Lama fumigasi merupakan proses penting dalam pelaksanaan fumigasi. Lama
fumigasi mempengaruhi tingkat toksisitas fosfin dalam mengendalikan OPT.
Semakin lama fumigasi yang dilakukan dapat menyebabkan kerusakan dan
memberikan efek residu pada benih. Efek residu yang dihasilkan dapat
mempengaruhi viabilitas benih, karena senyawa fumigan yang diserap oleh benih
semakin besar seiring dengan meningkatnya lama fumigasi. Penggunaan fumigasi
pada awal penyimpanan sangat berperan dalam mengendalikan dan membunuh
OPT yang terbawa saat proses pemanenan benih di lapang, sehingga diperoleh
benih yang berkualitas. Benih yang berkualitas pada awal penyimpanan dapat
menekan laju kemunduran benih berlangsung cepat selama penyimpanan. Pada
perlakuan fumigasi ini diharapkan dapat membunuh organisme perusak benih,
sehingga benih tetap memiliki viabilitas yang baik saat akan digunakan. Dosis
adalah suatu ukuran bahan yang digunakan yang dalam penelitian ini adalah
fumigan, digunakan untuk meliahat perbedaan dan pengaruhnya serta mengetahui

penggunaan dosis yang paling baik.

Menurut penelitian Yudistira, dkk. (2014) penggunaan fumigan pada biji pinang

didapatkan bahwa perlakuan fumigasi dengan waktu pemaparan atau lama



fumigasi yang lebih lama memiliki efektivitas racun yang lebih besar, sama
halnya dengan dosis fumigan semakin besar dosis yang digunakan maka semakin

tinggi tingkat kematian hama.

Penggunaan fumigan untuk penelitian ini adalah fumigan dengan merk dagang
Phostek 56 TB dengan bahan aktif Alumunium phospide. Alumunium phospide
yang memiliki daya bunuh lebih rendah dibandingkan dengan Metil bromide.
Kedua fumigan tersebut adalah fumigasi untuk karantina tumbuhan yang
digunakan untuk mengendalikan telur, larva, pupa, dan bentuk dewasa dari hama
pada produk yang disimpan seperti, biji kopi, beras, tembakau tepung terigu dan
benih lainnya. Tapi tetap saja penggunaan fumigan yang berlebihan akan
menimbulkan efek negatif bagi produk yang dilakukan perlakuan fumigasi
(Departemen Pertanian, 2006). Oleh karena itu dalam penelitian ini penulis
mencari pengaruh yang akan terjadi pada lama fumigasi dan dosis fumigan yang
berbeda-beda untuk menentukan perlakuan yang paling baik digunakan untuk
benih sorgum, sehingga diketahui pengaruhnya terhadap viabilitas benih dan

menghasilkan produksi sorgum yang maksimal.

Berdasarkan uraian diatas, dalam penelitian ini dapat dirumuskan masalah sebagai
berikut :

1. Apakah lama fumigasi berpengaruh pada viabilitas benih sorgum ?

2. Apakah dosis fumigan berpengaruh pada viabilitas benih sorgum ?

3. Apakah ada kombinasi antara lama fumigasi dan dosis fumigan yang

berpengaruh pada viabilitas benih sorgum ?



1.2 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan permasalahan, penelitian ini dilakukan dengan tujuan

sebagai berikut.

1. Mengetahui pengaruh lama fumigasi terhadap viabilitas benih sorgum
2. Mengetahui pengaruh dosis fumigan terhadap viabilitas benih sorgum
3. Mengetahui pengaruh kombinasi antara lama fumigasi dan dosis fumigan

pada viabilitas benih sorgum

1.3 Kerangka Pemikiran

Sorgum adalah salah satu bahan pangan yang potensial untuk substitusi terigu dan
beras karena masih satu famili dengan gandum dan padi, hanya berbeda subfamili.
Untuk memperbanyak tanaman sorgum harus memliki banyak platma nutfah.
Faktor yang dapat menentukan hasil dari suatu tanaman salah satunya ialah benih,
sehingga benih sangat penting dalam melakukan budidaya tanaman untuk

menghasilkan produksi yang maksimal.

Untuk menjaga stabilitas benih unggul, benih yang telah dipanen disimpan
sebelum ditanam kembali, dalam penyimpanan banyak masalah yang terjadi dan
menimbulkan kerusakan. Kerusakan yang terjadi pada benih disebabkan oleh
beberapa faktor seperti terjadi benturan saat pemanenan, kerusakan karena
pemipilan dan kerusakan karena serangan hama dan penyakit serta terjadinya
kemunduran benih saat penyimpanan. Apabila suatu benih sudah mngalami

kerusakan maka kemampuan benih untuk berkecambah akan menurun.



Kerusakan benih karena serangan hama pada saat penyimpanan dapat dikurangi

dengan perlakuan fumigasi pada benih.

Perlakuan fumigasi dapat membunuh hama yang merusak saat penyimpanan
benih, bahkan telur hama yang terdapat didalam benih dapat terbunuh. Apabila
semakin lama waktu fumigasi maka tingkat kematian pada hama semaki tinggi.
Sama halnya dengan penggunaan dosis, semakin tinggi dosis fumigan yang
digunakan maka tingkat kematian pada hama semakin tinggi. Semua sesuatu
yang digunakan secara berlebih dapat menghasilkan efek negatif. Penggunaan
fumigan yang berlebihan juga dapat menghasilkan efek negatif terhadap benih.
Efek negatif yang dihasilkan yaitu penggunaan fumigan yang berlebihan dapat
menurunkan viabilitas pada benih, karena gas yang dihasilkan fumigan dapat

mengikis lapisan pada benih.

Benih bermutu adalah benih yang memiliki viabilitas yang tinggi. Viabilitas
mencakup vigor dan daya kecambah benih. Viabilitas adalah daya hidup benih
yang ditunjukan dengan gejala pertumbuhan atau gejala metabolisme. Vigor
adalah kemampuan benih menumbuhkan tanaman normal yang berproduksi
normal pada kondisi lapangan yang optimum maupun suboptimum. Benih yang
memiliki vigor rendah akan berakibat terjadinya kemunduran benih yang cepat
selama penyimpanan, makin sempitnya keadaan lingkungan, tempat benih dapat
tumbuh, kecepatan berkecambah benih yang menurun, serangan hama dan
penyakit meningkat, jumlah kecambah abnormal meningkat, dan rendahnya
produksi tanaman. Oleh sebab itu, penelitian ini ingin mengetahui pengaruh yang

akan terjadi pada lama fumigasi dan dosis fumigan yang berbeda-beda untuk



menentukan perlakuan yang paling baik digunakan untuk benih sorgum sehingga

tidak berpengaruh pada viabilitas benih.

1.4 Hipotesis

Hipotesis pada penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Lama fumigasi akan menyebabkan perbedaan pada viabilitas benih sorgum.
2. Dosis fumigan akan menyebabkan perbedaan pada viabilitas benih sorgum.
3.  Kombinasi antara lama fumigasi dan dosis fumigan menyebabkan perbedaan

pada viabilitas benih sorgum.



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Sorgum

Klasifikasi sorgum dalam ilmu taksonomi tumbuhan adalah :

Kingdom : Plantae

Divisi : Spermatophyta

Sub Divisi : Angiospermae

Kelas : Monocotyledonae

Ordo : Poales

Famili : Poaceae

Genus : Sorghum

Spesies : Sorghum bicolor [L.] Moench (USDA, 2008).

Tanaman sorgum merupakan tanaman monokotil. Tanaman sorgum memiliki
akar lebih banyak dibandingkan tanaman serelia lainnya yang mampu menyerap
air tanah cukup intensif. Morfologi sorgum terdiri dari komponen tinggi tanaman,
umur berbunga dan masak, malai, biji, dan daun. Tanaman sorgum (Sorghum
bicolor) merupakan tanaman graminae yang mampu tumbuh hingga 6 meter.
Sorgum biji (grain sorghum) memiliki bunga sempurna dimana kedua alat
kelaminnya berada di dalam satu bunga. Bunga sorgum merupakan bunga tipe

panicle (susunan bunga di tangkai). Rangkaian bunga sorgum berada di bagian
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ujung tanaman. Bentuk tanaman ini secara umum hampir mirip dengan jagung
yang membedakan adalah tipe bunga dimana jagung memiliki bunga tidak

sempurna sedangkan sorgum bunga sempurna (Andriani dan Isnaini, 2013).

Sorgum memiliki beragam kemampuan adaptasi dan dapat dibudidayakan di
berbagai jenis lingkungan. Sebagian besar dibudidayakan untuk pakan, makanan
dan keperluan industri. Bisa juga bisa digunakan di industri biofuel. Sorghum
adalah ideal panen untuk program peningkatan tanaman yang lebih penting di
Indonesia pertanian untuk memanfaatkan lahan marjinal, untuk memenuhi
kebutuhan pangan dan tuntutan energi yang mungkin meningkat dalam waktu
dekat masa depan (Bibi et al., 2012). Sorghum memiliki potensi untuk bersaing
dengan banyak jenis tekanan, termasuk tinggi tekanan suhu, tekanan air, tegangan

garam dan lebih irigasi (Ejeta dan Knoll, 2007).

Morfologi sorgum terdiri dari komponen tinggi tanaman, umur berbunga dan
masak, malai, biji dan daun. Tinggi tanaman sorgum bervariasi dari 40 sampai
600 cm. Sorgum memiliki bentuk batang silinder dengan diameter pada bagian
pangkal berkisar 0,5-5,0 cm. Tinggi batang bervariasi, berkisar 0,5-4,0 m,
bergantung pada varietas (Du Plessis, 2008). Bunga sorgum menempel di malai
yang terletak di bagian pucuk tanaman. Tanaman hari pendek merupakan
predikat dari tanaman sorgum karena pembungaan dirangsang oleh periode
penyinaran pendek dengan suhu yang relatif tinggi ( Pedersen et al., 1998).
Daun sorgum berbentuk mirip seperti daun jagung, tetapi daun sorgum dilapisi
oleh sejenis lilin yang agak tebal dan berwarna putih. Lapisan lilin ini berfungsi
untuk menahan atau mengurangi penguapan air dari dalam tubuh tanaman

sehingga mendukung resistansi terhadap kekeringan. Jumlah daun pada saat
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dewasa berkorelasi dengan panjang periode vegetatif tetapi, umumnya berkisar
antara 7-18 helai daun atau lebih. Biji sorgum yang merupakan bagian dari
tanaman memiliki ciri-ciri fisik berbentuk bulat flattened spherical dengan berat

25-55 mg (Andriani dan Isnaini, 2013).

Varietas merupakan salah satu faktor yang menentukan keberhasilan produksi dan
mutu benih. Menurut Aqil et al., (2013) varietas Numbu, Super-1, Super-2, dan
Kawali merupakan varietas unggul sorgum yang telah dilepas dari periode 2001-
2013. Varietas Super-1 merupakan hasil pemuliaan tanaman dari Balai Penelitian
Tanaman Serealia yang telah dilepas pada tahun 2013 yang dinobatkan sebagai
varietas unggul baru. Sorgum varietas Super-1 merupakan hasil seleksi galur
murni varietas lokal Watar Hammu Putih asal Sumba, Nusa Tenggara Timur.
Pada tahun 2009 di 11 lokasi bobot biomassa batang sorgum berkisar pada angka
17,1-21,4 ton/ha, brix pada angka 10,8-14,1%, lalu volume nira 198- 242 ml.kg™
batang, tinggi tanaman 197-232 cm dengan hasil etanol 3.965-5.702 I.ha™, tingkat
kemasakan 50% berbunga 56-60 hari (Pabendon et al., 2013).

Tabel 1. Karakteristik dan komposisi kimia biji sorgum varietas sorgum Super-1.

Parameter Kandungan
Warna biji Putih
Panjang biji (mm) 4,37
Lebar biji (mm) 4,03
Diameter biji (mm) 2,60
Bobot 1000 bulir (g) (KA 10%) 32,10
Kadar protein (%) 12,96
Kadar lemak (%) 2,21
Kadar karbohidrat (%) 71,32
Kadar tanin (%) 0,11
Kadar magnesium 90,33
Kadar phospor 249,88

Sumber: Balai Penelitian Tanaman Serealia (2013).



12

2.2 Fumigan dan Fumigasi

Fumigan adalah bahan kimia yang dalam suhu dan tekanan tetentu dapat menjadi
gas beracun bagi organisme pengganggu. Contoh : Methyl Bromida (CH3Br) dan
Phospin (PH3). Menurut Departemen Pertanian (2007) Fumigasi adalah
perlakuan pada media pembawa organisme pengganggu tumbuhan dengan
menggunakan fumigan ke dalam ruang yang kedap udara pada suhu dan tekanan
tertentu. Fumigasi merupakan cara yang umum digunakan untuk eradikasi hama.
Penggunaan teknik ini dikenal secara luas untuk keperluan eradikasi hama
gudang, hama kayu, perlakuan pra pengapalan (preshipment), dan karantina
(Wahyudi dkk., 2012). Keuntungan menggunakan teknik fumigasi adalah dapat
menjangkau hama hingga ke tempat yang paling sulit / tersembunyi (di dalam
komoditi), efektif mengendalikan seluruh stadia hama (telur, larva, pupa &
imago), tidak meninggalkan residu sehingga tidak berbahaya bagi konsumen

akhir, tidak merusak/merubah komoditi (fisik & komposisi) (Koul et al., 2008).

Fosfin dengan nama kimia Hidrogen fosfida (PH3) telah dikenal sebagai salah satu
fumigan yang efektif untuk mengendalikan serangga pada biji-bijian, tepung, hasil
tanaman, dan makanan olahan. Fosfin merupakan gas yang sangat beracun, baik
terhadap serangga, hewan mamalia maupun manusia. Walaupun secara kimia
memiliki sifat berbahaya yaitu mudah terbakar, metode aplikasi yang aman dan
tepat telah dikembangkan. Metode aplikasi tersebut yaitu dengan menggunakan
bentuk pelet, sachet kecil atau tablet yang mengandung aluminium fosfida yang

dapat memperlambat reaksi keluarnya gas fosfin dari fosfida (Monro, 1969).
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Menurut Badawi et al., (2017) perlakuan menggunakan fosfin dengan 7 tablet/m®
pada biji gandum yang akan disimpan dapat menurunkan persentase hama. Hal
ini diduga berasal dari gas fosfin (PH3) yang dibentuk oleh reaksi antara
alumunium phosphide yang ditempatkan pada benih gandum dan air di udara,
sehingga mencegah hama menembus dan masuk ke benih karena racun. Fosfin
adalah fumigan utama yang digunakan secara komersial untuk penyimpanan
produk (Mathur, 2013). Fumigasi fosfin adalah satu-satunya metode untuk
mengendalikan hama gudang pada penyimpanan gandum di India (Mohan and

Rajesh, 2016).

Penggunaan dosis yang tinggi akan menghasilkan gas beracun yang mematikan
hama atau bahkan patogen yang tidak terlihat sekalipun. Dengan begitu hama
yang tedapat di benih akan mati, sehingga mutu benih yang telah difumigasi
tersebut akan lebih baik dibandingkan dengan benih yang tidak dilakukan

tindakan fumigasi (Yanuar, 2002).

Pengaruh fosfin terhadap komoditas, fosfin hanya diserap sedikit oleh bahan
makanan sehingga pengaruh buruk akibat residu yang ditinggalkan pada
komoditas yang difumigasi relatif kecil (tidak berbahaya). Pada umumnya sisa
gas Fosfin dalam komoditas akan mudah dibuang pada saat dilakukan aerasi
setelah fumigasi. Fumigasi dengan menggunakan Fosfin yang perlu diperhatikan
adalah kadar air komoditas yang akan difumigasi karena sifat Fosfin sangat reaktif
dengan air. Kadar air komoditas yang direkomendasikan dapat difumigasi dengan
Fosfin di bawah 22% atau pada umumnya sama dengan kadar air untuk komoditas

yang akan disimpan (Departemen Pertanian, 2007).
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Fumigan berdasarkan efektivitas mereka dapat menyebabkan kerusakan pada
benih dan terus memiliki beberapa efek residual. Benih kadar air yang tinggi
meningkatkan respirasi benih yang mengarah ke peningkatan penyerapan fumigan
oleh benih. Fumigan bereaksi dengan enzim atau menyebabkan akumulasi
metabolit beracun dalam biji yang pada gilirannya mempengaruhi perkecambahan
biji. Hal ini juga benar bahwa jumlah fumigan diserap sangat meningkat dengan

kehadiran lemak dalam kernel gandum (Vijayanna, 2006).

Fosfin (PHs) sangat reaktif dengan air, mudah terbakar pada suhu diatas 100°C
dan mudah meledak pada konsentrasi diatas 1,8% volume di udara (25 g/m®). Gas
fosfin dalam bentuk murni tidak berbau dan tidak berwarna. Fosfin juga
merupakan gas yang mudah terbakar, memicu secara spontan di udara (Fluck,
1976). Formulasi Fosfin umumnya berasal dari senyawa Alumunium Fosfida
(AIP) dan Magnesium Fosfida (MgsP) melalui reaksi kimia sebagai berikut

(Departemen Pertanian, 2007) :

AIP + 3H,0 », AI(OH), + PH, %
é(l)usrﬁggium +  Uapair ; ﬁ‘.'é’FQHQ.'é‘é“ + Fosfin
Mg.P, + 6HO —» 3Mg(OH), + 2PH, 4
Magnesium Uap air Magnesium + Fosfin
Fosfida —  hidroksida

2.3 Viabilitas Benih

Menurut Copeland dan Mc Donald (2005), viabilitas benih dapat diukur dengan
tolok ukur daya berkecambah (germination capacity). Perkecambahan benih
adalah muncul dan berkembangnya struktur terpenting dari embrio benih serta

kecambah tersebut menunjukkan kemampuan untuk berkembang menjadi
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tanaman normal pada kondisi lingkungan yang menguntungkan. Viabilitas benih
menunjukkan daya hidup benih, aktif secara metabolik dan memiliki enzim yang
dapat mengkatalis reaksi metabolik yang diperlukan untuk perkecambahan dan

pertumbuhan kecambah.

International Seed Testing Association (2009) mendefinisikan bahwa vigor
sebagai sekumpulan sifat yang dimiliki benih yang menentukan tingkat potensi
aktivitas dan kinerja benih atau lot benih selama perkecambahan dan munculnya
kecambah. Meningkatnya viabilitas benih seiring dengan berjalannya waktu
penyimpanan dapat terjadi karena adanya sifat dormansi pada benih padi (Anwar,
2009) dan kacang tanah (Cahyono, 2001). Copeland dan Mc Donald (2005)
menyatakan kinerja tersebut adalah proses dan reaksi biokimia selama
perkecambahan seperti reaksi enzim, dan aktivitas respirasi, keserempakkan
pertumbuhan kecambah di lapang, dan kemampuan munculnya kecambah pada

kondisi dan lingkungan yang unfavorable.

Pengujian vigor dapat memberikan petunjuk mutu benih yang lebih tepat daripada
pengujian daya berkecambah, memberikan tingkatan yang konsisten dari lot benih
yang acceptable germination mengenai mutu fisiologis, fisik lot benih, dan
memberikan keterangan tentang pertumbuhan dan daya simpan suatu lot benih
guna perencanaan strategi pemasaran. Benih yang mampu menumbuhkan
tanaman normal, meskipun kondisi alam tidak optimum atau suboptimum disebut
benih memiliki vigor (Vg). Benih bermutu tinggi dapat dicirikan dari vigor yang

tinggi (llyas, 2012).
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Menurut Sutopo (2004), benih yang memiliki vigor rendah akan berakibat
terjadinya kemunduran benih yang cepat selama penyimpanan, makin sempitnya
keadaan lingkungan, tempat benih dapat tumbuh, kecepatan berkecambah benih
yang menurun, serangan hama dan penyakit meningkat, jumlah kecambah
abnormal meningkat, dan rendahnya produksi tanaman. Salah satu indikator
benih bermutu adalah memiliki viabilitas dan vigor yang baik. Benih yang
memiliki viabilitas baik akan tumbuh menjadi tanaman normal Benih yang
memiliki vigor baik akan mampu bertahan dan berkecambah serta menghasilkan
tanaman yang tumbuh baik dilapangan yang beragam dan luas (Wartapa dkk.,

2009).

Faktor genetik yang mempengaruhi vigor benih adalah pola dasar perkecambahan
dan pertumbuhan yang merupakan bawaan genetik dan berbeda antara satu
spesies dan spesies lain. Faktor fisiologis yang mempengaruhi vigor benih adalah
semua proses fisiologis yang merupakan hasil kerja komponen pada sistem
biokimia benih. Faktor eksternal yang mempengaruhi vigor benih adalah kondisi
lingkungan pada saat memproduksi benih, saat panen, pengolahan, penyimpanan,
dan penanaman kembali. Faktor-faktor yang dapat menyebabkan perbedaan vigor
benih menurut Justice dan Bass (2002), adalah penuaan benih akibat kemunduran
benih, kerusakan benih pada saat imbibisi, dan kondisi lingkungan pada saat

pengembangan benih serta ukuran benih.



111. BAHAN DAN METODE

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada Juli 2016 sampai dengan April 2017 di
Laboratorium Benih dan Pemuliaan Tanaman Fakultas Pertanian Universitas

Lampung.

3.2 Alat dan Bahan Penelitian

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah timbangan elektrik, paku,
plastik Klip ukuran 6 x10cm, gelas ukur, seed blower, seed counter, conductivity
meter, gelas mineral, box, oven, gunting, alat pengempa kertas, germinator tipe

IPB 73 2A/2B, sprayer, label, karet gelang, buku pengamatan dan alat tulis.

Bahan—bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih sorgum varietas
Super 1 yang dipanen dari Desa Sulusuban, Kec. Anak Tuha, Kab. Lampung
Tengah, aquades, kertas merang, kertas CD, dan fumigan dengan bahan aktif

Alumunium phospide (Phostek 56 TB).
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Hebei Enge Biotech Co., Ltd

Gambar 1. Fumigan dengan bahan aktif Alumunium phospide (Phostek 56 TB).

3.3 Rancangan Percobaan dan Analisis Data

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang memiliki
perlakuan dua faktor yang disusun secara faktorial (3 x 3) dengan ulangan sebagai
kelompok. Faktor pertama berupa lama fumigasi dan faktor kedua berupa dosis
fumigan. Pada faktor pertama berupa lama fumigasi yang akan digunakan terdiri
atas 3 taraf, terdiri dari f = 1hari, f, = 2 hari dan f3 = 3 hari dan faktor kedua
berupa dosis fumigan dengan 3 taraf, terdiri dari d; =0 mg/L, d, = 3 mg/L pada
plastik dan d; = 6 mg/L. Plastik dilubangi menggunakan paku yang berdiameter
1 cm, setelah itu data yang telah diperoleh dianalisis homogenitas ragamnya
dengan menggunakan Uji Bartlett kemudian data diuji dengan Uji Tukey, setelah
itu dianalisis ragam untuk melihat efek perlakuan untuk tanaman dan pemisahan
untuk nilai tengah antar perlakuan diuji dengan uji Beda Nyata Jujur (BNJ).

Setiap pengujian dianalisis data kelompok menggunakan taraf nyata (o) 5%.
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Gambar 2. Tata letak percobaan

Keterangan:

I : Lama fumigasi

Iy : Lama fumigasi 1 hari
I, : Lama fumigasi 2 hari
I3 : Lama fumigasi 3hari
[, 11, 11 : Blok

3.4 Pelaksanaan Penelitian

3.4.1 Persiapan Benih

: Dosis fumigan
: 0 mg/L
:3mg/L
: 6 mg/L

Benih sorgum yang telah dipanen dari lahan di Desa Sulusuban, Kecamatan Anak

Tuha, Kabupaten Lampung Tengah dikeringkan dengan menggunakan panas

matahari hingga kadar air benih diperkirakan berkisar 10%, hasil panenan

kemudian dirontokkan dan dibersihkan menggunakan alat seed blower sehingga

diperoleh benih yang bersih.
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3.4.2 Pengemasan dan Penyiapan Fumigasi

Benih sorgum yang telah dipipil dihitung menggunakan seed counter sebanyak
200 butir kemudian dimasukkan kedalam plastik klip dan diberi label
menggunakan spidol yang meliputi nama genotipe, blok, lama fumigasi dan dosis
fumigan. Selanjutnya benih disusun dalam box berdasarkan lama fumigasi dan

dosis fumigan dalam keadaan plastik klip terbuka.

Gambar 3. Box tempat benih di fumigasi

Fumigan (Phostek 56 TB) dimasukkan kedalam plastik klip, yaitu 0 mg; 5,4mg;
dan 10,8 mg yang masing-masing dilubangi 4 lubang pada plastiknya yang
kemudian dimasukkan kedalam box berukuran 1,8 L. Dengan demikian dosis
yang digunakan adalah Omg/L, 3mg/L, dan 6 mg/L. Benih yang sudah disiapkan
kemudian dimasukkan fumigan Alumunium phospide (Phostek 56 TB) yang
berupa tablet yang diletakkan didalam plastik dan dilubangi sesuai dengan dosis.
Fumigan yang digunakan ketika dilepaskan bahan kimia tersebuat akan berubah
menjadi gas beracun, setelah itu plastik yang berisi benih ditutup kembali.

Setelah dilakukan fumigasi benih tersebut disimpan selama 9 bulan.
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3.4.3 Penyiapan media perkecambahan

Media yang digunakan berupa kertas merang dan kertas CD berukuran 35 x 20 cm
yang direndam didalam air lalu dikempa menggunakan alat pengempa kertas
hingga mencapai kapasitas lapang kertas. Penanaman menggunakan 2 lapis kertas
untuk masing masing sisi media sehingga terdapat 4 lapis kertas untuk setiap
gulung sampel uji. Media kertas merang digunakan pada Uji Kecepatan
Perkecambahan (UKP) dan media kertas CD digunakan pada Uji Keserempakan

Perkecambahan (UKsP).

3.4.4 Pengujian viabilitas benih

Benih sorgum yang telah mendapat perlakuan penyimpanan diuji viabilitasnya.
Viabilitas benih dapat dilihat dari uji perkecambahan benih. Uji perkecambahan
yang dilakukan adalah Uji Kecepatan Perkecambahan (UKP) dan Uji
Keserempakan Perkecambahan (UKsP). Benih diuji perkecambahannya dengan
menggunakan metode Uji Kertas Digulung didirikan dalam plastik (UKDdp)

menggunakan germinator tipe IPB 73 2A/2B.

Uji Kecepatan Perkecambahan (UKP) merupakan persentase kecambah yang
tumbuh normal setiap hari. Pengamatan pengujian kecepatan berkecambah
dilakukan pada hari kedua sampai hari kelima setelah benih dikecambahkan,
terdiri dari Kecepatan Perkecambahan (KP), Kecambaah Normal Total (KNT),
Kecambah Abnormal (KAN) dan Benih Mati (BM). Sedangkan untuk pengujian
keserempakan perkecambahan hanya dilakukan satu kali pengamatan yaitu pada
hari ke-4 setelah benih ditanam. Pengamatan Uji Keserempakan Perkecambahan

(UKSsP) terdiri dari Kecambah Normal Kuat (KNK), Kecambah Normal Lemah



22
(KNL), Panjang Akar Primer Kecambah Normal (PTKN) dan Bobot Kering
Kecambah Normal (BKKN). BKKN adalah cara untuk mengetahui suatu
viabilitas benih yang didasarkan pada pengertian bahwa struktur tumbuh pada
kecambah normal mempunyai kesempurnaan tumbuh yang dapat dilihat dari

bobot bahan keringnya setelah dioven selama tiga hari lalu timbang.

Pengujian daya hantar listrik dilakukan dengan memasukkan benih yang telah
mendapatkan perlakuan penyimpanan sebanyak 50 butir sorgum dalam 50 ml air
akuades selama 24 jam dalam gelas aqua. Nilai DHL diukur menggunakan alat
conductivity meter tipe Cyber Scan con 11. Daya hantar listrik merupakan uji
vigor benih untuk melihat tingkat kebocoran membran sel. Prinsip uji
conductivity meter yaitu membedakan tingkat kebocoran benih akibat perubahan
integritas membran yang terukur. Besarnya nilai daya hantar listrik menunjukkan
bahwa membran benih semakin bocor dan menunjukkan viabilitas benihnya
rendah.

3.5 Variabel Pengamatan

3.5.1 Persentase Kecepatan Perkecambahan (KP)

Presentase tingkat kecepatan benih dalam berkecambah dilakukan dengan
menghitung persentase kecambah normal setiap hari dan diperhitungkan sebagai
kecepatan tumbuh setiap harinya. Penghitungan nilai kecepatan perkecambahan
benih dilakukan dengan menghitung pertambahan kecambah normal setiap
harinya terhitung sejak hari ke dua hingga hari kelima setelah dikecambahkan.
Kecepatan perkecambahan dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai

berikut (Copeland dan Donald, 2005):
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KN; KN, KN KN
KP=— 4 —24 —2 g —2
t t2 t3 th

Keterangan : KP = Kecepatan perkecambahan (%/hari)
KN
t

Persentase kecambah normal pada setiap pengamatan (%)

Waktu yang bersesuaian dengan pengamatan

n Jumlah hari pada akhir pengamatan

3.5.2 Persentase Kecambah Normal Total (KNT)

Kecambah normal total adalah total seluruh kecambah normal yang diperoleh dari
menambahkan kecambah normal setiap harinya dari suatu pengujian. Nilai
kecambah normal total didapatkan dari uji kecepatan perkecambahan (UKP)
dengan menambahkan kecambah normal pada setiap harinya sejak hari ke dua
hingga hari kelima setelah dikecambahkan. Menurut Kamil (1986) kriteria
kecambah normal adalah kecambah yang mempunyai akar primer dan akar
sekunder, hipokotil panjang atau pendek, dan terdapat satu daun primer atau satu
tunas ujung yang sempurna. Persentase kecambah normal total dapat dihitung
menggunakan rumus (International Seed Testing Association, 2010) sebagai
berikut:

T3 KN

KNT = X 100%

Keterangan : KNT = Kecambah Normal Total (%).
KN = Kecambah Normal.
n = Jumlah benih yang ditanam pada media perkecambahan.
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3.5.3 Persentase Kecambah Abnormal (KAN)

Kecambah abnormal adalah keadaan dimana benih berkecambah tapi tidak
memperlihatkan potensi untuk berkembang menjadi kecambah normal.
Kecambah abnormal didapat dari Uji Kecepatan Perkecambahan (UKP) dengan
menghitung seluruh kecambah abnormal pada hari ke-5 setelah dikecambahkan.
Kecambah dapat dikatakan abnormal apabila salah satu struktur esensialnya

berupa plumula dan radikula tidak tumbuh dengan baik.

Gambar 4. Kecambah abnormal sorgum

3.5.4 Persentase Benih Mati (BM)

Benih mati (Gambar 4) adalah benih yang sampai pada akhir pengujian tidak lagi
keras atau segar, biasanya ditandai dengan adanya biji busuk lunak atau berjamur
dan sama sekali tidak menunjukan adanya unsur utama dari benih yang muncul
(Direktorat Jendral Tanaman Pangan dan Hortikultura, 2000). Persen benih mati
diperoleh dari Uji Kecepatan Perkecambahan (UKP) dengan menghitung seluruh
benih mati pada hari ke-5 setelah dikecambahkan. Benih dapat dikatakan sebagai
benih mati bila hingga hari terakhir pengujian benih tidak menunjukan gejala

perkecambahan.
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Gambar 5. Benih mati sorgum

3.5.5 Persentase Kecambah Normal Kuat (KNK)

Pengamatan kecambah normal kuat (Gambar 5) dapat diamati dari uji
keserempakan perkecambahan (UKsP) yang tumbuh normal memiliki akar,
plumula yang baik dan panjang tajuk lebih dari 2 cm. Pengamatan dilakukan pada

saat 4 x 24 jam.

Gambar 6. Kecambah normal kuat sorgum

3.5.6 Persentase Kecambah Normal Lemah (KNL)

Pengamatan kecambah normal lemah dapat diamati dari uji keserempakan

perkecambahan (UKsP) yang tumbuh normal memiliki plumula dan radikula,
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tetapi pertumbuhannya lebih lambat dari pada kecambah lain dengan panjang
tajuk dan akar primernya minimal 2 cm. Pengamatan dilakukan pada saat 4 x 24

jam setelah dikecambahkan.

Gambar 7. Kecambah normal lemah sorgum

3.5.8 Panjang Akar Primer Kecambah Normal (PAPKN)

Pengamatan panjang akar primer kecambah normal dapat dimati dari lima
kecambah normal yang diambil secara acak dari UKsP diukur panjang akar
primernya, yaitu dari pangkal hingga ujung akar primer kecambah normal. Dari
lima sampel kecambah normal tersebut dihitung rata rata panjang akar primer

kecambah normalnya.

3.5.9 Panjang Tajuk Kecambah Normal (PTKN)

Pengamatan Panjang Tajuk Kecambah normal dapat dimati dari lima kecambah
normal yang diambil secara acak dari UKsP diukur panjang tajuknya, yaitu dari
pangkal hingga ujung tajuk kecambah normal. Dari lima sampel kecambah

normal tersebut dihitung rata rata panjang tajuk kecambah normalnya.
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3.5.10 Bobot kering kecambah normal (BKKN)

Pengamatan bobot kering kecambah normal dapat dimati dari lima kecambah
normal yang diambil secara acak dari UKsP dihilangkan endospermnya untuk
kemudian dikeringkan menggunakan oven pada suhu 80°C selama 3 hari dan

kemudian ditimbang bobotnya menggunakan timbangan analitik.

3.5.11 Pengukuran nilai daya hantar listrik (DHL)

Pengamatan nilai daya hantar listrik dapat diamati dengan 50 butir benih sorgum
yang telah direndam dalam aquades selama 24 jam diukur nilai daya hantar

listriknya dengan alat conductivity meter tipe Cyber Scan con 11.

Pengujian nilai daya hantar listrik dihitung dengan menggunakan rumus :

Konduktivitas (uS.Cm™1!) = konduktivitas air rendaman — blanko

3.5.12 Kadar Air Benih

Pengamatan nilai kadar air benih setelah masa penyimpanan 9 bulan dapat diamati
dengan menggunakan 5 butir benih sorgum setiap perlakuan dengan alat Moisture

tester tipe GMK 7 dengan tiga kali ulangan.



V. SIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka diperoleh simpulan sebagai

berikut.

1. Lama fumigasi 3 hari menurunkan viabilitas benih sorgum setelah disimpan 9
bulan yang ditunjukkan pada variabel pengamatan kecepatan perkecambahan,
kecambah normal total, benih mati, kecambah normal kuat, panjang tajuk
kecambah normal, kadar air, dan daya hantar listrik.

2. Dosis fumigan, 0 mg/L, 3 mg/L, dan 6 mg/L tidak berpengaruh pada
viabilitas benih sorgum. Hal ini ditunjukkan dengan tidak adanya perbedaan
pada semua variabel pengamatan.

3. Kombinasi antara lama fumigasi dan dosis fumigan tidak menyebabkan

perbedaan pada viabilitas benih sorgum pada semua variabel pengamatan.
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